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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan, kesehatan, Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PMDN), dan Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah periode 2016–2020. Data sekunder 

diperoleh dari BPS dan dianalisis menggunakan regresi data panel dengan model terbaik 

Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan 

kesehatan berpengaruh positif serta signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. PMA 

juga berpengaruh positif dan signifikan melalui alih teknologi dan praktik manajerial 

modern. Sebaliknya, PMDN berpengaruh negatif dan tidak signifikan, menunjukkan 

kecenderungan investasi domestik masih padat modal. Temuan ini menekankan 

pentingnya peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan serta optimalisasi peran 

investasi domestik untuk mendorong produktivitas tenaga kerja. 
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Abstract 

This study analyzes the effects of education, health, Domestic Investment (PMDN), and 

Foreign Direct Investment (PMA) on labor productivity in Central Java Province during 

2016–2020. Secondary data were obtained from the Central Bureau of Statistics (BPS) 

and analyzed using panel data regression with the Fixed Effect Model (FEM) as the best 

fit. The results indicate that education and health have a positive and significant impact 

on labor productivity. PMA also shows a positive and significant influence through 

technology transfer and modern managerial practices. In contrast, PMDN has a negative 

and insignificant effect, suggesting that domestic investment remains capital-intensive 

and less effective in driving productivity. These findings highlight the importance of 

strengthening education and health quality and optimizing domestic investment to 

enhance labor productivity. 
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1. PENDAHULUAN  

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu indikator yang penting dalam ekonomi. 

Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas tenaga kerja, 

teknologi, dan modal. Ketika produktiivitas tenaga kerja meningkat, pendapatan pun dapat 

bertambah sehingga kesejahteraan masyarakat lebih mudah dicapai. Di samping itu, produktivitas 

tenaga kerja berperan sebagai indikator utama dalam mewujudkan daya saing yang kuat (Marlita, 

2017).  
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ILO (International Labor Organization, 2015) menjelaskan bahwa produktivitas tenaga kerja 

merupakan indikator penting untuk mengukur kinerja ekonomi. Peningkatan produktivitas tenaga 

kerja sangat dibutuhkan guna menjaga daya saing global dan mendukung perekonomian secara 

keseluruhan. Dengan demikian, peningkatan produktivitas menjadi aspek krusial dalam mencapai 

perekonomian Indonesia yang lebih sejahtera. Produktivitas tenaga kerja merupakan output yang 

dihasilkan setiap pekerja pada suatu tahun, dan semakin tinggi nilainya menunjukkan tenaga kerja 

semakin produktif. 

Peningkatan produktivitas tenaga kerja perlu didukung dengan kualitas pendidikan yang 

memadai, karena hal ini berpengaruh langsung terhadap produktivitas itu sendiri. Kaufman (1999) 

menyatakan bahwa pendidikan dapat meningkatkan pendapatan seseorang. Dengan demikian, 

semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki, semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 

Todaro (2000) menjelaskan bahwa modal manusia dapat diukur melalui aspek pendidikan dan 

kesehatan. Semakin tinggi jenjang pendidikan atau semakin sering seseorang mengikuti pelatihan, 

maka semakin besar pula peningkatan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. Di sisi lain, 

kesehatan juga memiliki keterkaitan erat dengan pendidikan, karena pendidikan yang tinggi tanpa 

kondisi fisik yang sehat tidak akan mampu meningkatkan produktivitas. 

Perbaikan di sektor kesehatan dan pendidikan dianggap sebagai prioritas dalam proses 

pembangunan sumber daya manusia, sebab kedua aspek tersebut merupakan landasan penting dalam 

peningkatan taraf hidup. Pembangunan SDM menjadi dasar bagi upaya peningkatan produktivitas 

tenaga kerja. Apabila pembangunan sumber daya manusia berhasil, maka hal tersebut akan 

berpengaruh positif terhadap percepatan peningkatan produktivitas tenaga kerja (Adam, 2016). 

Selain faktor kesehatan dan pendidikan keberadaan investasi juga berperan mendorong 

produktivitas. Investasi merupakan faktor pembentukan atau penciptaan pendapatan dan juga 

memperluas lapangan kerja. Investasi ini dapat bersumber dari investasi dalam negeri (PMDN) dan 

investasi asing/luar negeri (PMA). Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memberikan 

kontribusi melalui peningkatan kapasitas produksi, meskipun dampaknya terhadap produktivitas 

sering kali bergantung pada efektivitas pengelolaan dan tingkat efisiensi investasi (Alsavira, 2021). 

Sementara itu Penanaman Modal Asing (PMA) diyakini membawa manfaat melalui transfer 

teknologi, pengetahuan menjerial, serta praktik organisasi modern yang dapat meningkatkan 

efisiensi kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh pendidikan, kesehatan, Penanaman 

Modal Dalam Negeri (PDMN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) terhadap produktivitas tenaga 

kerja di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2016-2020. Penelitian ini penting dilakukan untuk 
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memberikan pemahaman yang lebih mengenai peran variabel-variabel tersebut terhadap 

produktivitas tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah. Hasil dari penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perumusan kebijakan pembangunan daerah, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mendorong investasi yang lebih produktif di Jawa 

Tengah. 

2. METODE  

Metode pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang bersumber dari BPS. Alat 

analisis yang digunakan yaitu regresi data panel. Data panel merupkana kombiinasi dari data time 

series dan cross section. Variabel dependen dalam penelitian ini adalaah Produktivitas Tenaga 

Kerja, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah pendidikan yang diproksikan ke 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS), kesehatan yang diproksikan ke Angka Harapan Hidup (AHH), 

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), dan Penanaman Modal Asing (PMA) di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2016-2020. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan, kesehatan, penanaman modal dalam 

negeri, dan penanaman modal asing di Provinsi Jawa Tengah tahun 2016-2020 digunakan alat 

analisis regresi data panel dengan model ekonometrika sebagai berikut : 

PTKit
 
= β0 + β1Pendit + β2Kesit – β3PMDNit + β4PMAit + εit

 (1) 

di mana: 

PTK       : Produktivitas Tenaga Kerja (Juta Rupiah/tenaga kerja) 

Pend  : Pendidikan (Tahun) 

Kes  : Kesehatan (Tahun) 

PMDN : Penanaman Modal Dalam Negeri (Juta Rupiah) 

PMA  : Penanaman Modal Asing (Juta Rupiah) 

β0  : Konstanta 

𝛽1…𝛽4 : Koefisien regresi variabel independent 

ε  : Faktor kesalahan (Error term) 

t  : Data time series 

i  : Data cross-section 

Regresi data panel menyediakan tiga pendekatan, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect 

Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Kemudian setelah itu, dilakukan pemilihan model 

estimasi terbaik melalui uji Chow dan uji Hausman. Selanjutnya, evaluasi kebaikan model 

dilakukan dengan menggunakan model yang terpilih, dan diikuti dengan pengujian validitas 
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pengaruh variable independen pada model tersebut serta interpretasi nilai koefisien determinasi dari 

model yang terpilih. 

Untuk mengestimasi data panel dilakukan pengujian Common Effect Model, Fixed Efect 

Model, dan Random Effect Model kemudian dilakukan pengujian Chow dan Hausman untuk memilih 

model yang sesuai terangkum dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Data Panel 

Notasi Keterangan Variabel 

Model Estimasi 

Identitas 
Common 

Effect 

Fixed 

Effect 

Random 

Effect 

C Konstanta 
Koefisien -0,663466 -0,604442 -0,824942 

Prob 0,4091 0,0196 0,0202 

Pend Pendidikan 
Koefisien 0,187483 0,060534 0,080416 

Prob 0,0000 0,0000 0,0000 

Kes Kesehatan 
Koefisien -0,003585 0,009307 0,010159 

Prob 0,7644 0,0100 0,0300 

PMDN 
Penanaman Modal Dalam 

Negeri 

Koefisien 7,233 -5,655 5,933 

Prob 0,000 0,7612 0,0057 

PMA Penanaman Modal Asing 
Koefisien -3,999 1,299 9,188 

Prob 00,6823 0,0001 0,7019 

R
2
 0,584852 0,991443 0,239594 

Adj. R
2
 0,575084 0,989053 0,221702 

F-statistic 59,87314 414,6932 13,39116 

Prob. F-statistic 0,000000 0,000000 0,000000 

Uji Pemilihan Model         

1. Chow 

Cross-section F (34,136) = 253,620431; Prob. F(34,136) = 0,0000 

2. Hausman 

Cross-section random χ
2
 (4) = 35,304154; Prob. χ

2
 = 0,0000 

 

Setelah melakukan pengujian diatas yang menggunakan pendekatan ECM, FEM, dan REM, 

penting dilakukan guna menentukan model yang sesuai. Tahapan pertama diawali dengan uji chow 

untuk memiliih CEM dan FEM. Syarat dari uji chow adalah jika nilai prob.F kurang dari α maka model 

yang terpilih FEM. Selanjutnya untuk syarat uji hausman adalah jika prob.Chi
2
> α maka REM yang 

terpilih dan jika prob. Chi
2
< α maka FEM yang terpilih. Hasil pada tabel 1 menunjukkan prob.F 

0,0000< α, maka H0 ditolak maka model FEM yang terpilih. Kemudian uji hausman menunjukkan 

prob.Chi
2
 0,0000, maka H0 ditolak maka model FEM yang terpilih. 

Tabel 2. Hasil Estimasi FEM 

                                                                  

(0,019)        (0,000)
**

               (0,010)
**

                (0,761)                 (0,000)
** 

R
2
 = 0,991443; DW = 2,066448  ; F=414,6932; Prob. F = 0.000000 

Keterangan: *Signifikan pada α =0,01; **Signifikan pada α =0,05;***Signifikan pada α = 0,10; Angka dalam 

kurung adalah probabilitas nilai statistik t. 
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Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa R
2
 sebesar 0,991443, yang artinya 99,14% menunjukkan 

bahwa variabel Produktivitas Tenaga Kerja (PTK) dapat dijelaskan oleh variabel pendidikan, variabel 

kesehatan, variabel penanaman modal dalam negeri, dan variabel penanaman modal asing. Sisanya 

0,86% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model. 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa terdapat 3 variabel yang signifikan dan 1 variabel 

tidak signifikan. variabel pendidikan, variabel kesehatan, dan variabel penanaman modal asing 

signifikan pada α 0,05, sedangkan sisanya adalah penanaman modal dalam negeri. Berdasarkan tabel 2, 

bahwa hasil pengolahan data diatas terlihat pada nilai Fstatistik 0,000 yang menunjukkan bahwa secara 

simultan Produktivitas Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Tengah tahun 2016-2020 dipengaruhi secara 

signifikan oleh Pendiidkan, Kesehatan, Penanaman Modal Dalam Negeri, dan Penanaman Modal 

Asing. 

Pengaruh Pendidikan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Hasil regresi koefisien untuk variabel pendidikan menunjukkan nilai sebesar 0,06, yang berarti 

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

pendidikan sebesar 1% akan mendorong kenaikan produktivitas tenaga kerja sebesar 0,06%. 

Dengan kata lain, peningkatan tingkat pendidikan akan berdampak langsung pada meningkatnya 

produktivitas tenaga kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Marlita (2017) yang menyatakan 

bahwa pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. 

Oleh sebab itu, semakin tinggi pendidikan yang ditempuh seseorang, semakin besar pula 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuannya yang pada akhirnya berkontribusi pada 

produktivitas tenaga kerja. 

Pengaruh Kesehatan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Hasil regresi koefisien kesehatan sebesar 0,009, yang menunjukkan bahwa variabel kesehatan 

berpengaruh positif dan signifikan. Artinya, Setiap kenaikkan kesehatan 1 % akan menaikkan 

tingkat produktivitas tenaga kerja sebanyak 0,009 %. dengan kata lain, bahwa jika terjadi 

peningkatan kesehatan makan akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Sari (2020), kesehatan memiliki peranana utama dalam peningkatan 

produktivitas tenaga kerja dan merupakan factor dominan 

Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil regresi koefisien pada tabel 2, penanaman modal dalam negeri terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Hal ini disebabkan karena jumlah 

proyek yang dibiayai oleh investor lokal relatif lebih sedikit dibandingkan dengan investor asing. 

Oleh karena itu, pemerintah diharapkan dapat bekerja sama dengan investor dalam negeri dengan 

memberikan kemudahan fasilitas agar mereka lebih terdorong menanamkan modal pada perusahaan 
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domestik. Temuaan ini juga konsisten dengan penelitian Rohadin & Nurcahyo (2020) yang 

menyimpulkan bahwa penanaman modal dalam negeri berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja, sebab sebagian besar investasi cenderung memilih sektor padat 

modal yang dianggap lebih efektif dan efisien dalam menghasilkan output. 

Pengaruh Penanaman Modal Asing Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Penanaman modal asing signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja dengan pengaruh sebesar 

1,29. Artinya, setiap kenaikkan 1% penanman modal asing akan meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja sebesar 1,29%. Hal ini disebabkann karena jumlah penanaman investasi yang dilakukan oleh 

investor asing lebih banyak dibandingkan dengan penanaman modal dalam negeri. Hasil penelitian 

ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Derado & Horvatin (2019) yang menyelidiki 

dampak FDI terhadap produktivitas pada negara-negara Uni Eropa dengan berbagai tingkat inovasi, 

hasilnya menjelaskan bahwa total FDI mempunyai pengaruh positif. 

 

4. PENUTUP 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pendidikan, kesehatan, penanaman modal 

dalam negeri dan penanaman modal asing. Analisis dilakukan dengan metode Fixed Effect Model 

menunjukkan beberapa poin penting. Pertama, variabel pendidikan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja di Jawa Tengah selama periode 2016–2020. Artinya, 

semakin tinggi tingkat pendidikan penduduk, semakin besar pula peningkatan produktivitas yang 

dapat dicapai. Kedua, kesehatan yang diproksikan melalui Angka Harapan Hidup (AHH), juga 

berperan positif dan signifikan dalam meningkatkan produktivitas. Kondisi kesehatan yang baik 

membuat pekerja lebih bugar secara fisik maupun mental, sehingga mampu bekerja lebih efektif. 

Ketiga, investasi dalam negeri (PMDN) menunjukkan arah hubungan yang negatif dan tidak 

signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. Temuan ini menandakan bahwa sebagian besar 

investasi domestik cenderung bersifat padat modal, sehingga dampaknya terhadap peningkatan 

produktivitas tenaga kerja relatif terbatas. Kemudian nvestasi asing (PMA) terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja, yang menegaskan peran penting investor 

asing dalam mendorong peningkatan produktivitas melalui transfer teknologi, penerapan praktik 

manajerial, serta efisiensi produksi. Dengan demikian, faktor pendidikan, kesehatan, dan PMA 

menjadi determinan utama dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja, sementara PMDN 

belum menunjukkan kontribusi yang berarti. 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan. Pertama, 

pemerintah daerah perlu memperkuat kualitas pendidikan dan layanan kesehatan sebagai modal 

utama peningkatan produktivitas tenaga kerja. Peningkatan pendidikan serta perbaikan akses 
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kesehatan yang merata harus menjadi prioritas pembangunan. Kemudian terkait PMA, pemerintah 

diharapkan terus menciptakan iklim investasi yang ramah investor sekaligus memastikan adanya 

transfer pengetahuan, teknologi, dan keterampilan dari perusahaan asing kepada tenaga kerja lokal 

sehingga dampaknya dapat lebih berkelanjutan. Kemudian bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk memperluas ruang lingkup kajian dengan memasukkan variabel lain seperti tingkat upah, 

kualitas infrastruktur, atau inovasi teknologi, serta memperpanjang periode penelitian agar hasil 

yang diperoleh lebih komprehensif dan mendalam. 
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